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ABSTRACT

The purpose of study to determine the profile of students' collaboration skills on
the chemical learning process, especially buffer materials. This type of research
is a quasi-experimental with a pretest-posttest design. Data collection
techniques was carried out use observation, test and non-test techniques. The
samples in this study consisted of 47 students from class XI MIPA SMAN
Tanjungpinang. Sample selection was done by using simple random sampling
technique. The instrument used in collecting data uses a collection of
collaboration skills which are declared eligible to be used after going through
theoretical validation and empirical validation. Data analysis used descriptive
guantitative methods. Analysis of the student collaboration skills profile was
carried out by categorizing the number of students scores on each item of
indicators of positive interdependence, face-to-face interaction, interpersonal
relationships and interactions between goup members. The results of this study
indicate that the skills of collaborating with students using the discovery
learning model have increased every learning meeting takes place.

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui profil kemampuan kolaborasi siswa pada
proses pembelajaran kimia khususnya materi penyangga. Jenis penelitian ini
adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, tes dan non tes. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari 47 siswa kelas XI MIPA SMAN Tanjung
pinang. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data
menggunakan tes kemampuan kolaborasi yang dinyatakan layak digunakan
setelah melalui validasi teoritis dan validasi empiris. Analisis data
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Analisis profil keterampilan
kolaborasi mahasiswa dilakukan dengan mengategorikan jumlah skor
mahasiswa pada setiap butir indikator saling ketergantungan positif, interaksi
tatap muka, hubungan antar pribadi dan interaksi antar anggota kelompok. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berkolaborasi siswa dengan
menggunakan model discovery learning mengalami peningkatan setiap
pertemuan pembelajaran berlangsung.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah inventaris sumber daya
manusia yang mempunyai  strategi  bagi
kelangsungan ~ hidup  peradaban  manusia.
Pendidikan merupakan hubungan antara pendidik
(guru) dan siswa (siswa) yang menjalin komunikasi
dalam lingkup pembelajaran. Di dalam dunia
pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran
dikelas dan di luar kelas. Seperti dijelaskan dalam
undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20
Tahun 2003 Bab I pasal 1 menyebutkan bahwa,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan  suasana belajar dan proses
pembelajaran agar  siswa  secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuasaan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Mempersiapkan siswa yang
berkualitas dapat melalui proses pendidikan sains
sehingga siswa memiliki kemampuan sains, sikap
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills). Selain itu, Zubaidah (2016: 3)
menyebutkan tuntutan keterampilan khusus yang
perlu diberdayakan dalam kegiatan belajar yang
harus dimiliki adalah keterampilan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, berkolaborasi, dan berbagai
keterampilan lainnya dengan tepat.

Umumnya proses pendidikan dan pembelajaran
di sekolah dewasa ini berjalan secara klasikal.
Artinya seorang guru di dalam satu kelas
menghadapi sejumlah besar siswa dalam waktu
yang sama dengan metode yang sama. Padahal pada
dasarnya setiap siswa memiliki sifat yang khas,
yaitu terdiri dari keanekaragaman individu yang
kemampuannya sangat berbeda, ada siswa yang
berkemampuannya tinggi, sedang bahkan dengan
kemampuan rendah. Perbedaan individu tersebut
tentu akan menimbulkan masalah dalam proses
pembelajaran, karena bisa mengalami kesulitan
belajar. Mata pelajaran kimia terdiri atas banyak
konsep, dari konsep yang sederhana sampai konsep
yang lebih kompleks dan abstrak. Berdasarkan
penelitian oleh Jannah dkk, (2016) bahwa masih
rendahnya kemampuan siswa dalam pemahaman
materi larutan penyangga pada proses pembelajaran.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah; a) apakah terdapat peningkatan
keterampilan kolaborasi siswa dalam menggunakan
model discovery learning pada materi larutan
penyangga?; b) bagaimanakah profil keterampilan
kolaborasi siswa dalam menggunakan model
discovery learning pada materi larutan penyangga?

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui; a)
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dalam
menggunakan model discovery learning pada
materi larutan penyangga; b) profil keterampilan
kolaborasi siswa dalam menggunakan model
discovery learning pada materi lariutan penyangga.

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan
solusi dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa pada proses pembelajaran kimia khususnya
pada materi larutan penyangga yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran  discovery
learning. Hal ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan Nurjanahdkk, (2020) bahwa
pembelajaran dengan model discovery learning
memiliki pengaruh besar untuk meningkatkan
penguasaan konsep siswa dan keterampilan
kolaborasi siswa berbantuan LKPD. Penelitian yang
dilakukan Yusuf (2016) yang menyatakan bahwa
penguasaan konsep siswa dapat ditingkatkan
dengan model discovery learning melalui media
LKPD. Metode pembelajaran yang hanya
meneruskan  pengetahuan tidak  memberikan
peluang kepada siswa berinteraksi dan bertransaksi
sehingga  menyebabkan  mereka  kehilangan
waktunya untuk mengartikulasikan pengalamannya
dalam proses pembelajaran (Fitriani dkk, 2019).
Karakter generasi emas ini harus memiliki
keterampilan abad 21, salah satu keterampilan abad
21 tersebut vyaitu keterampilan berkolaborasi
(Amran et al., 2019).

2. Kajian Pustaka
a. Model Pembelajaran Discovery Learning
Discovery Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang mana pada proses pembelajaran
guru tidak menyampaikan materi secara final
melainkan memberi suatu masalah kepada siswa
untuk diselesaikan dengan sistematis. Masalah yang
diberikan bermanfaat bagi siswa sebagai cara untuk
menemukan sebuah solusi dari permasalahan. Dan
hal itu akan bermanfaat bagi kehidupan siswa
dimasa depan. Penerapan model Discovery
Learning bertujuan agar siswa mampu memahami
materi dengan baik dan pembelajaran terasa lebih
bermakna. Karena model Discovery Learning
merupakan model yang juga termasuk dalam model
pembelajaran saintifik dan juga cocok untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa
yang memiliki 1Q (Intellectual Quotion) tinggi.
Menurut Dupridkk, (2021) model Discovery
Learningmenjadi salah satu model yang mampu
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di
masa pandemi yang selalu melakukan pembelajaran
jarak jauh, selain itu kreatif merupakan
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keterampilan yang harus dikembangkan di era
masyarakat 5.0 di masa depan.

Berdasarkan  kurikulum 2013 dan hasil
penelitian oleh Suwiti (2022)langkah-langkah
model pembelajaran Discovery Learning sebagai
berikut:

1) Pemberian Stimulus

Pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu

yang menimbulkan kebingungannya, kemudian

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,
agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Disamping itu guru dapat memulai
kegiatan pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah.

2) Identifikasi masalah

Setelah diberikan stimulus langkah selanjutnya

adalah guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda masalah yang relevan dengan bahan
ajar, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

3) Pengumpulan Data

Ketika eksplorasi berlangsung guru memberi

kesempatan kepada para siswa untuk

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan. Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis, dengan demikian siswa
diberi kesempatan untuk mengumpulkan

(collection) dari berbagai informasi yang

relevan, membaca literatur, mengamati objek,

wawancara dengan narasumber, melakukan uji
coba sendiri dan sebagainya.
4) Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah

data dari informasi yang telah diperoleh para

siswa lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil
bacaan, wawancara, observasi, Semuanya
diolah, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila
perlu dihitung dengan cara tertentu serta
ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu

5) Pembuktian

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil
data yang didapatkan. Pembuktian bertujuan
agar proses belajar berjalan dengan baik, jika
guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan suatu konsep, teori,
pemahaman melalui contoh yang jumpai dalam
kehidupannya.
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6) Generalisasi

Tahap generalisasi adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil pembuktian. Berdasarkan
hasil yang dibuktikan maka dirumuskan
prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi
dan membuat sebuah kesimpulan.

Kelebihan model pembelajaran Discovery

Learning menurutPrasetyana (2015) yaitu:

1) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah (Problem Solving)

2) Dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa

3) Meningkatkan minat belajar siswa

4) Siswa akan mendapatkan pengetahuan dari
berbagai konteks

5) Melatih siswa belajar mandiri

b. Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan komunikasi dan kolaborasi dapat
dipelajari melalui beberapa metode, tetapi cara
yang paling baik adalah dengan berkolaborasi dan
berkomunikasi secara langsung dengan orang lain.
Collaboration skill sangat penting dalam kegiatan
di kelas karena dapat menambah pengetahuan siswa
dalam mencapai tujuan belajar. Kelompok siswa
yang bekerja  secara  berkolaborasi  akan
menghasilkan ~ lebih  banyak  pengetahuan.
Penerapan collaboration skill pada siswa sekolah
dasar dapat dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar
untuk membagi tugas dengan adil, memotivasi
anggota untuk bertanggungjawab atas tugasnya, dan
menggunakan kemampuan social dengan baik
(Puspitasari, 2018).

Keunggulan pembelajaran dengan tujuan akhir
kolaborasi adalah: melatih pembagian kerja yang
efektif; meningkatkan karakter tanggung jawab
siswa, penggabungan informasi dari berbagai
sumber pengetahuan, perspektif, pengalaman; dan
peningkatan kreativitas dan kualitas solusi yang
dirangsang oleh gagasan anggota dalam setiap
kelompok (Sexton-Finck, 2017). Pembelajaran
kolaboratif telah menjadi praktik pengajaran yang
diterima secara luas selama beberapa dekade dalam
pendidikan profesional (Ulhusna, 2020).

3. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Tanjung pinang pada semester genap bulan
Februari sampai bulan Maret tahun 2022. Jenis
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penelitian ini merupakan quasi eskperimen dengan
pretes-postes design. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, tes dan non-tes.
Teknik observasi dilakukan dengan mengobservasi
kebutuhan yang diperlukan dalam  proses
pembelajaran serta mengetahui karakteristik dari
setiap siswa. Teknik tes dilakukan dengan
menyebarkan LKPD kepada siswa di setiap akhir
pembelajaran. Sedangkan teknik non-tes dilakukan
dengan penyebaran rubrik keterampilan kolaborasi
di setiap akhir pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran dimulai dengan memberikan soal
pretes, kemudian dilanjutkan dengan menggunakan
model pembelajaran. Siswa diberikan media
pembelajaran LKPD yang berisikan sebuah
permasalahan.

Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan
tahapan-tahapan model pembelajaran discovery
learning yang digunakan di setiap proses
pembelajaran. Diakhir pelaksanaan pembelajaran,
siswa diberikan soal postes yang sama untuk
melihat peningkatan kemampuan belajar siswa.
Akan tetapi dalam artikel ini yang peneliti hanya
memaparkan terkait profil keterampilan kolaborasi
siswa.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI MIPA yang berjumlah 240 siswa.
Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan
deskriptif. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling
kepada kelas XI MIPA SMAN 1 Tanjung pinang
sehingga didapatkan sampel penelitian ini yaitu
siswa kelas X1 MIPA 2 SMAN 1 Tanjung pinang
dengan jumlah siswa 47 siswa.

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah lembar angket
keterampilan kolaborasi yang terdiri dari 7
pernyataan yang harus diisi oleh siswa dalam
menilai teman sejawat dan diisi oleh guru dalam
pengamatan terhadap keterampilan kolaborasi siswa
selama proses pembelajaran.

Data keterampilan kolaborasi dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil lembar penilaian oleh teman
sejawat saat melakukan kegiatan pembelajaran.
Lembar penilaian ini terdiri dari lima indikator
yaitu saling ketergantungan positif, interaksi tatap
muka, tanggung jawab perseorangan, hubungan

interpersonal, dan interaksi antar anggota kelompok.

Adapun untuk proses desain penelitian yang
telah dilakukan, dijelaskan secara detail pada
gambar 1.

01 X 02

Gambar 1. One group pre tes-postes design

Keterangan:

O1 =Pre-tes

X -Penerapan model pembelajaran discovery
learning

O, -Pos-tes

Proses pembelajaran dilakukan sebanyak empat
kali pertemuan, setiap akhir pertemuan siswa
diberikan lembar angket keterampilan kolaborasi
untuk menilai teman sejawat selama proses
pembelajaran secara berkelompok. Pedoman
pengkategorian keterampilan kolaborasi diadaptasi
dari penjelasan Arikunto, (2013).

Tabel 1. Pedoman Pengkategorian
Keterampilan Kolaborasi

NO  Kiriteria Kategori

1 x >80 Sangat Tinggi
2 60 <x <80 Tinggi

3 40<x<60 Sedang

4 x <40 Rendah

Adapun indikator yang terdapat dalam rubrik
keterampilan kolaborasi dijelaskan pada tabel 2:

Tabel 2. Indikator Keterampilan Kolaborasi
Siswa

No Indikator

Saling ketergantungan positif
Interaksi tatap muka
Tanggungjawab perseorangan
Hubungan interpersonal
Interaksi anggota kelompok

g b W DN -

Sebelum pengumpulan data, terlebih dahulu
dilakukan proses validasi instrumen penelitian.
Validasi dilakukan oleh ahli yang terdiri dari tiga
orang dosen pendidikan kimia dan satu orang guru
SMA vyang sudah sertifikasi. Validator memiliki
peran dalam memvalidasi isi, konstruk dan bahasa
yang termuat dalam kuesioner keterampilan
kolaborasi siswa yang sudah dikembangkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua indikator
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk proses
penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

Proses pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan model discovery learning mengikuti
langkah-langkah yang sudah ditentukan. Pada akhir
proses pembelajaran guru membagikan rubrik
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keterampilan kolaborasi kepada siswa untuk
menilai teman sejawat dalam satu kelompok dan
penilaian dari guru yang dibantu oleh guru pamong
(guru asal sekolah).

Berikut disajikan data persentase setiap butir
pernyataan hasil penelitian dari pertemuan pertama
sampai pertemuan keempat.

Tabel 1. Persentase butir indikator
keterampilan Kolaborasi yang diisi oleh Siswa

Indikatar PertemuanPembelajaranke-
%) T %) (%) TV (%)
7265 80.25 92.92 578
742 86.52 91.65 9455
82.8 85.25 87.17 85.25
78.9 83.02 90.37 91.02
80.45 81.57 89.72 9292
69.52 88.2 89.1 91.02
T 89 B2.87 89.72 9292
Persentase 7677 B4 9009 90 82
Kriteria Tinggi Sangat tinggi  Sangat Sangat
tinggi tinggi

o u ] e rf

(Sumber: Hasil Penelitian)

Untuk analisis lebih lanjut tentang persentase
ketercapaian ~ butir  indikator  keterampilan
kolaborasi siswa yang diisi oleh siswa dapat dilihat
dari diagram batang berikut ini:

Diagram Analisis Butir
Indikator Keterampilan
Kolaborasi

Il I
26% 25%

Gambar 1. Diagram Analisis Butir Indikator
Keterampilan Kolaborasi Siswa

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 yang
didapatkan dari hasil keterampilan kolaborasi yang
diisi oleh siswa dalam hal ini penilaian teman
sejawat bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada
pertemuan pertama dalam Kkategori tinggi yaitu
76.77%, kemudian pada pertemuan kedua sampai
pertemuan keempat mengalami peningkatan dengan
kategori sangat tinggi yaitu 84%, 90.09% dan
90.82%. Hal itu membuktikan bahwa keterampilan
kolaborasi siswa sangat bagus. Hal ini diperkuat
dengan paparan dari diagram lingkaran yang
memperlihatkan ~ bahwa  setiap  pertemuan
keterampilan  kolaborasi ~ siswa  mengalami
peningkatannya itu pada pertemuan pertama
sebesar 22% menjadi 25% pada pertemuan kedua
mengalami  peningkatan lagi, kemudian pada
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pertemuan ketiga yaitu meningkat 26% dan
pertemuan keempat meningkat menjadi 27%.

Tabel 2. Persentase butir indikator setiap
pertemuan yang diisi oleh guru

Indikator Pertemuan Pembelajaran ke-
1 (%) @) 1 1V (%)

(%)

1 6582 75 85.25 84.6

2 7165 8157 84.6 89.1

3 60 7892 814 87.17

4 63.32 7695 8587 8738

5 70 85.52 85.87 87.12

6 65 75.65 82.67 85.25

7 55.82 67.1 83.97 90.35

Rata-rata 64.51 7724 8423 87.34

Kriteria Tinggi  Tinggi Sangat Sangat
tinggi  tinggi

(Sumber: Hasil penelitian)

Untuk analisis lebih lanjut tentang persentase
ketercapaian  butir  indikator  keterampilan
kolaborasi siswa yang diisi oleh siswa dapat dilihat
dari diagram batang berikut ini:

Diagram Analisis Butir
Indikator Keterampilan
Kolaborasi Siswa

v

28% __ —

20%

25%
I

27%

Gambar2. Diagram Analisis Butir Indikator
Keterampilan Kolaborasi Siswa

Berdasarkan pada tabel 2 dan gambar 2 yang
didapatkan  dari  hasil rubrik keterampilan
kolaborasi yang diisi oleh guru dan pengamat (guru
kimia sekolah asal) bahwa keterampilan kolaborasi
siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan
kedua dalam kategori tinggi yaitu 64.51% dan
77.243%, akan tetapi mengalami peningkatan pada
pertemuan ketiga 84.23% dan pertemuan keempat
87.43% dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
diperkuat dengan paparan dari diagram lingkaran
yang memperlihatkan bahwa setiap pertemuan
keterampilan  kolaborasi ~ siswa  mengalami
peningkatan yaitu pada pertemuan pertama sebesar
20% meningkat menjadi 25% pada pertemuan
kedua, kemudian mengalami peningkatan lagi pada
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pertemuan Kketiga yaitu 27%, serta pertemuan
keempat meningkat menjadi 28%.

Berdasarkan tabel 1, tabel 2, gambar 1, dan
gambar 2 yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan model
discovery  learning  terhadap  keterampilan
kolaborasi siswa yang mana diperoleh hasil dalam
bentuk persentase dengan rata-rata yaitu<81.27%
dalam kategori tinggi atau baik.

Kelas penelitian yang menggunakan model
discovery learning dengan proses pembelajaran
metode diskusi membuat siswa memahami dan
terampil dalam kolaborasi antar satu siswa dengan
siswa lain dalam kelompok belajar. Menurut
Evayani (2020) model discovery learning dapat
meningkatkan hasilbelajar dan aktivitas kegiatan
siswa dalam proses pembelajaran kimia.

Prasetyana (2015) bahwa model discovery
learningmampu meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah dan melatih siswa mandiri
dan aktif. Hal ini terjadi pada penelitian yang
peneliti lakukan bahwa model discovery learning
memiliki  pengaruh  terhadap  keterampilan
kolaborasi siswa.

Hal ini dibuktikan pada tabel 1, pertemuan
pertama sampai pertemuan Ketiga indikator
memecahkan masalah sangat meningkat dari 82.8%
menjadi 87.175% dan mengalami penurunan pada
pertemuan ke empat menjadi 85.25% hal ini
dikarenakan siswa sudah mulai menyibukkan diri
dengan kegiatan pribadi seperti berbicara dan guru
memberikan peringatan kepada siswa bahwa
kolaborasi antar teman mempengaruhi nilai
kelompok dan nilai pribadi.

Pada pertemuan pertama, siswa kurang
menunjukan  keterampilan  Kkolaborasi  yaitu
indikator mendengarkan dan menerima pendapat
orang lain dengan persentase 69.525% hal ini
disebabkan karena siswa masih ragu untuk
menyampaikan pendapat atas informasi yang
didapatkan karena mereka mengatakan bahwa
informasi yang didapatkan sama dengan teman
anggota kelompok, maka solusi yang diberikan
guru saat proses pembelajaran yaitu guru meminta
setiap anggota kelompok untuk menyampaikan
pendapat dengan mencantumkan nama di setiap
pendapat yang disampaikan. Dan pada tabel 1,
semua indikator keterampilan kolaborasi diaplikasi
oleh siswa pada proses pembelajaran sehingga pada
pertemuan  terakhir  hampir semua siswa
mengaplikasikan setiap butir indikator keterampilan
kolaborasi ke dalam proses pembelajaran.

Oleh sebab itu, keterampilan kolaborasi siswa
pada pada materi larutan penyangga menggunakan

model discovery learning memenuhi kategori tinggi
dan sangat tinggi dengan persentase keseluruhan
butir indikator yang diaplikasikan dari pertemuan
pertama sampai pertemuan keempat yaitu 76.77%
(tinggi), 84% (sangat tinggi), 90.09% (sangat tinggi)
dan 90.82% (sangat tinggi) yang diperoleh dari
hasil penilaian siswa bersama teman sejawat dan
64.51% (tinggi), 77.243% (sangat tinggi), 84.23%
(sangat tinggi) dan 87.34% (sangat tinggi) yang
diperoleh dari hasil penilaian oleh guru.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa
keterampilan kolaborasi siswa dalam proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran discovery learning pada materi
larutan penyangga memberikan efektivitas setiap
pertemuan. Hal ini dapat dilihat pada hasil
perolehan keterampilan kolaborasi siswa
berdasarkan hasil penilaian oleh teman sejawat
yaitu pada pertemuan pertama terus mengalami
peningkatan sampai ke pertemuan akhir. Kemudian
berdasarkan hasil penilaian oleh pengamat (guru)
diperoleh hasil yaitu pada pertemuan pertama
sampai pertemuan keempat juga mengalami
peningkatan. Oleh sebab itu, penggunaan model
pembelajaran  discovery  learning  memiliki
efektivitas yang positif terhadap keterampilan
kolaborasi siswa selama proses pembelajaran kimia
pada materi larutan penyangga.
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